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Abstract 

Purpose: Local food availability in Central Sulawesi faces post-

disaster challenges and global market competition. This 

community service program aims to improve the competitiveness 

of Lere Village fishermen's food products through branding 

strategies and the use of digital technology. 

Methodology/approach: The program was implemented through 

community outreach, targeted training sessions, and mentoring 

focused on basic business management, digital marketing, and 

product quality improvement. Twenty-five fishermen participated 

in this program, selected based on their direct involvement in local 

food production and distribution. 

Results/findings: Results showed an increased management, 

product packaging, and skills in using social media for promotion. 

Partners also received product diversification strategies and access 

to food certification. 

Conclusions: In conclusion, this program has had a positive 

impact in increasing the capacity of fishermen to manage local 

food businesses and expand markets, thus supporting food 

sustainability in Central Sulawesi. 

Limitations: This program has limitations in the number of 

participants, which is only 25 fishermen, the short duration of 

mentoring, and limited access to digital infrastructure so that the 

implementation of digital marketing is not yet evenly distributed. 

Contribution: This program contributes by providing a model for 

empowering fishermen based on branding strategies and digital 

technology that can be replicated in other coastal areas. 

Furthermore, the program enhances fishermen's capacity in 

business management, product diversification, and digital 

marketing skills, thereby increasing the competitiveness of local 

products. The program also supports post-disaster food security by 

strengthening community-based production chains and opening 

access to food certification to add value and expand markets. 
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1. Pendahuluan 
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

kesehatan (Mariyani dkk., 2024). Akses terhadap pangan yang aman juga dijamin dalam Pasal 27 ayat 

(2) UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh penghidupan yang 
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layak (Lisang, 2017). Namun, ketersediaan pangan di Indonesia, termasuk di Sulawesi Tengah, 

menghadapi tantangan serius akibat pertumbuhan penduduk dan kerusakan ekosistem pesisir. 

Berdasarkan sensus 2020, jumlah penduduk Sulawesi Tengah mencapai 3.096.976 jiwa (Hm dkk., 

2022). Kondisi ini meningkatkan tekanan terhadap permintaan pangan dan berpotensi menimbulkan 

kerawanan pangan (Siaputra, 2020), ungkapan serupa mengatakan bahwa Akibatnya, kenaikan harga 

pangan pokok seperti beras, kedelai, dan minyak goreng secara langsung mengurangi daya beli 

masyarakat serta memperbesar risiko kerawanan pangan, khususnya pada kelompok berpendapatan 

rendah (Mariyanto, 2025). 

 
Selain faktor demografis, peningkatan angka kemiskinan dan degradasi sumber daya laut juga 

memperburuk ketahanan pangan di wilayah pesisir (Lisang, 2017)dan berbagai faktor yang dilaporkan 

berhubungan dengan status ketahanan pangan termasuk kondisi ekonomi rumah tangga, tingkat 

pendidikan, pengetahuan mengenai penyimpanan dan pengolahan makanan, kesuburan lahan, akses 

irigasi, krisis air global, perubahan lahan sampai perubahan iklim (Titaley dkk., 2020). Adanya 

peningkatan peran pihak-pihak terkait dan masyarakat dalam upaya pemberdayaan dan pengembangan 

UKM masyarakat pesisir berbasis platform digital (D. dkk., 2022). Padahal, masalah ketahanan pangan 

juga diangkat dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang dinyatakan oleh PBB dan diadopsi 

oleh Indonesia, khususnya sektor perikanan yang terutama pada tujuan ke-2, yaitu tanpa kelaparan 

(Sridadi dkk., 2024).  

 
Oleh karena itu, penguatan manajemen pangan berkelanjutan melalui strategi branding dan penerapan 

teknologi digital menjadi langkah strategis. Branding bukan hanya mencakup logo, nama, atau kemasan 

produk, tetapi juga merupakan representasi identitas usaha, persepsi konsumen, serta pengalaman 

emosional yang terbentuk melalui interaksi berkelanjutan (Habib Rizieq dkk., 2025). Penggunaan 

platform digital seperti marketplace, media sosial, dan sistem informasi berbasis web memungkinkan 

pelaku usaha untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien (Mira Sukma dkk., 

2025). Dengan demikian, sinergi antara literasi digital, pemasaran modern, dan pengelolaan sumber 

daya pangan lokal menjadi faktor kunci dalam memperkuat daya saing produk hasil laut nelayan Lere. 

 
Selain itu, tingginya angka kemiskinan di Sulawesi Tengah turut memperburuk masalah kekurangan 

gizi (Lisang, 2017), yang berdampak pada produktivitas dan pertumbuhan ekonomi daerah. Lonjakan 

harga pangan sejak 2009 juga menjadi isu sensitif yang memengaruhi daya beli masyarakat (Rozinah 

& Meiriki, 2020). Kualitas pangan sendiri sangat dipengaruhi oleh ketersediaan, penampilan, rasa, dan 

aroma sesuai preferensi konsumen (Rina, 2008). Oleh karena itu, UU No. 18 Tahun 2012 menegaskan 

perlunya pemanfaatan sumber daya pangan dari sektor perkebunan, kehutanan, perikanan, dan 

peternakan untuk mendukung keberlanjutan pangan (Fauzin, 2021). Tantangan lain yang harus dihadapi 

adalah persaingan global. Produk pangan lokal dituntut mampu bersaing melalui peningkatan kualitas, 

inovasi, serta strategi branding yang efektif (Primadhany dkk., 2024). Dengan latar belakang tersebut, 

penguatan manajemen pangan berkelanjutan melalui pendekatan branding dan pemanfaatan teknologi 

digital menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk lokal dan kesejahteraan 

masyarakat. 
 

2. Metodologi Penelitian 
2.1 Lokasi dan Waktu 
Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, selama 6 bulan (Januari–

Agustus 2025). Lokasi ini dipilih karena merupakan wilayah pesisir yang masih mengalami dampak 

pascabencana 2018, memiliki ketergantungan tinggi pada produksi dan distribusi pangan lokal, serta 

menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha, branding, dan pemanfaatan teknologi digital. 

 
2.2 Mitra Sasaran 

Pemilihan 25 nelayan dilakukan secara purposive, strategi ini dilakukan di mana orang atau peristiwa 

tertentu dipilih dengan sengaja untuk memberikan informasi penting yang tidak dapat diperoleh dari 

pilihan lain (Firmansyah & Dede, 2022), yakni hanya melibatkan individu yang benar-benar aktif dalam 

produksi dan distribusi hasil tangkapan laut. Jumlah tersebut dipertimbangkan sebagai sampel yang 
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representatif terhadap pola usaha pangan lokal di Kelurahan Lere, sekaligus realistis untuk proses 

pendampingan intensif mengingat keterbatasan waktu, durasi kegiatan, dan kapasitas fasilitator. Selain 

itu, titik jenuh data (data saturation), yaitu ketika tidak ada informasi baru yang diperoleh dan terjadi 

pengulangan informasi dari partisipan (Ismail dkk., 2024), dicapai pada jumlah tersebut sehingga 

penambahan peserta tidak lagi memberikan informasi baru yang signifikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
3.1.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan kegiatan sosialisasi kepada para nelayan di Kelurahan Lere 

sebagai tahap awal pelaksanaan program. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tim pengabdian saat menyerahkan perlengkapan kegiatan kepada peserta Nelayan di 

Kelurahan Lere. 

Sumber: Diolah, 2025 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dengan penyelenggaraan sosialisasi kepada para nelayan di 

Kelurahan Lere sebagai tahap awal untuk membangun pemahaman bersama mengenai urgensi 

peningkatan daya saing produk pangan lokal. Pada tahap ini, tim pelaksana memperkenalkan 

pentingnya penerapan strategi branding, penguatan manajemen usaha, dan pemanfaatan teknologi 

digital dalam pengelolaan hasil tangkapan. Sosialisasi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan 

tanya jawab, sehingga peserta tidak hanya memahami konteks permasalahan yang dihadapi, tetapi juga 

mampu menyadari potensi yang dimiliki dalam mengembangkan usaha berbasis pangan lokal. 

 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan yang disusun secara terstruktur sesuai 

kebutuhan mitra. Materi pelatihan mencakup strategi branding untuk meningkatkan identitas dan daya 

tarik produk pangan lokal, pemanfaatan media sosial serta platform e-commerce sebagai sarana 

pemasaran modern, teknik pengemasan yang sesuai standar konsumen guna meningkatkan nilai jual, 

serta prosedur pengurusan sertifikasi pangan sebagai upaya legalitas dan penambahan nilai produk di 

pasar. Seluruh materi disampaikan melalui kombinasi pemaparan, diskusi, dan praktik langsung agar 

peserta dapat lebih mudah memahami dan menguasai keterampilan baru yang diajarkan. 

 

Tahap berikutnya merupakan pendampingan lapangan yang dilakukan secara intensif. Pada tahap ini, 

tim mendampingi nelayan dalam mempraktikkan pembuatan konten promosi digital sederhana melalui 

media sosial, mengaplikasikan teknik pengemasan yang lebih menarik dan higienis, serta melakukan 

pencatatan keuangan usaha secara sistematis. Pendampingan ini bertujuan agar nelayan tidak hanya 

memahami materi pada tataran teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk menilai keberhasilan 
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dan efektivitas program. Evaluasi dilaksanakan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

diskusi kelompok terarah (FGD) guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai peningkatan 

pemahaman, keterampilan, serta perubahan perilaku peserta. Selain menilai capaian kegiatan, evaluasi 

juga mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi dan kebutuhan lanjutan yang dapat menjadi dasar 

penyempurnaan program pada periode berikutnya. Tahapan kegiatan dalam program pengabdian ini 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan peningkatan daya saing produk pangan lokal. Secara 

umum, tahapan tersebut meliputi peningkatan kapasitas nelayan, penguatan branding dan kemasan 

produk, pemanfaatan teknologi digital, serta fasilitasi akses sertifikasi pangan. 

a. Peningkatan Kapasitas Nelayan. 

Peserta memahami pentingnya branding, manajemen usaha, dan penggunaan teknologi digital 

untuk meningkatkan daya saing produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Focus Group Discussion bersama nelayan di pesisir Kelurahan Lere. 

Sumber: Diolah, 2025. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) dilakukan bersama 

para nelayan yang tinggal dan bekerja di wilayah pesisir Kelurahan Lere, dengan tujuan untuk 

menggali berbagai informasi, pengalaman, serta permasalahan yang mereka hadapi dalam aktivitas 

penangkapan ikan sehari-hari, sekaligus membahas potensi solusi dan upaya penguatan 

kesejahteraan nelayan melalui dialog partisipatif. 

 

b. Penguatan Branding dan Kemasan. 

Nelayan mulai mengembangkan label produk sederhana dengan informasi yang jelas, sehingga 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Senada pada penelitian yang menyimpulkan bahwa 

pentingnya pengemasan (packaging) dan branding dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM)  tidak  dapat  dipandang  remeh,  mengingat  peran  krusial  keduanya  dalam  

membentuk  citra produk,  meningkatkan  daya  tarik  konsumen,  dan  menciptakan  keunggulan  

kompetitif (Oktaviani dkk., 2024). 

 

c. Pemanfaatan Teknologi Digital. 

Sebagian nelayan mampu membuat akun media sosial untuk promosi hasil tangkapan (udang, ikan, 

tengkolak), serta menjangkau pembeli baru. Pada penelitian serupa menunjukkan bahwa teknologi 

digital, seperti platform pembelajaran online, aplikasi interaktif, dan perangkat berbasis kecerdasan 

buatan, memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran (A. P. Sari & Munir, 2024). 

 

d. Akses Sertifikasi Produk. 

Melalui koordinasi dengan pemerintah daerah, nelayan mendapatkan informasi prosedur sertifikasi 

produk pangan. Seperti sertifikasi produk halal memiliki implikasi positif dalam membangun iklim 

bisnis halal di Indonesia. Bagi konsumen sertifikasi halal memberikan perlindungan, jaminan, 
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informasi kehalalan produk dan menjadi instrumen etika bisnis. Bagi para pelaku usaha, sertifikasi 

halal memberikan keuntungan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan meraih pasar 

pangan halal global (Warto & Samsuri, 2020). 

 

3.1.2 Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas nelayan dalam memahami pentingnya 

branding, manajemen usaha, dan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing produk. 

Setelah pelatihan, sebagian besar peserta mulai mempraktikkan pengemasan produk yang lebih 

menarik, membuat label sederhana, serta memanfaatkan media sosial untuk promosi hasil tangkapan 

seperti udang dan ikan tengkolak. Pendekatan membuat kemasan unik yang menarik secara visual 

(bentuk, warna, ilustrasi, merek, tata letak dan huruf) dan menarik secara fungsional (mudah untuk 

dibuka, mudah disimpan, melindungi produk, membuat dengan porsi yang sesuai, mudah dibawa, 

memudahkan konsumen dalam menghabiskannya, dapat digunakan kembali (reusable), serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk (Fiona dkk., 2022). Selain itu, keterkaitan antara 

elemen-elemen kemasan produk makanan dan minuman dengan perilaku pembelian konsumen, 

memberikan wawasan berharga bagi produsen dan pemasar dalam merancang strategi kemasan yang 

efektif (Ginting & Hartati, 2023), dan pelatihan Literasi digital memungkinkan pelaku usaha 

memanfaatkan teknologi informasi secara optimal untuk mengelola bisnis, mulai dari pemasaran online, 

transaksi digital, hingga pengelolaan rantai pasok global (Susilowati dkk., 2025). Hal ini mendukung 

temuan bahwa beralihnya ke media sosial harus dimanfaatkan dengan baik oleh pengusaha e-commerce 

agar omzet penjualan dapat meningkat (Hamzah, 2021). 

 

Dari sisi ekonomi, terjadi peningkatan penjualan rata-rata sebesar 15% setelah penerapan strategi 

pemasaran digital. Capaian ini sejalan dengan penelitian dimana menegaskan bahwa pemasaran digital 

menjadi solusi penting karena mampu membuka peluang pasar yang lebih luas hingga ke pasar global. 

Dengan optimalisasi media sosial, pemanfaatan platform e-commerce, serta pembuatan konten visual 

yang menarik, nelayan dapat meningkatkan eksposur produk dan penjualan secara signifikan (Hutajulu 

dkk., 2025). Nilai jual produk ikan menjadi lebih meningkat apabila mendapat sertifikat sebagai penguat 

label produk (Qori’ah dkk., 2025), yang pada akhirnya memperkuat legalitas dan daya saing produk 

lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta Focus Group Discussion tentang strategi branding dan teknologi pangan 

berkelanjutan di Aula SDN Inpres Lere. 

Sumber: Diolah, 2025. 

 

Para peserta Focus Group Discussion (FGD) yang membahas strategi branding dan penerapan teknologi 

pangan berkelanjutan berkumpul di Aula SDN Inpres Lere untuk berdiskusi, bertukar pandangan, serta 

mengidentifikasi berbagai peluang dan tantangan dalam pengembangan produk pangan lokal yang 

inovatif, berdaya saing, dan ramah lingkungan. Terjadi peningkatan penjualan rata-rata sebesar 15% 

setelah penerapan strategi digital marketing. Senada atas hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 

strategi komunikasi pemasaran melalui digital marketing yang dilakukan oleh pelaku usaha UKM Diah 

Cookies dan UKM Pawon Kue atas penyampaian positioning statement di setiap postingan Facebook 
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dan Instagram serta menjalin hubungan dengan pelanggan secara fast respond (cepat tanggap) di media 

social dapat membangun dan mempengaruhi kesadaran merek pada konsumen atau calon konsumen 

(Zulkarnain dkk., 2020). 

 

3.1.3 Pemahaman dan penilaian dari masyarakatnya 

3.1.3.1 Pernyataan Pemahaman Masyarakat terhadap Program 

Masyarakat, khususnya para nelayan di Kelurahan Lere, menunjukkan pemahaman yang meningkat 

terhadap pentingnya penguatan branding, manajemen usaha, dan pemanfaatan teknologi digital setelah 

mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan karna merupakan kemampuan 

dan keterampilan yang dilakukan untuk memanfaatkan peluang dari teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kinerja yang lebih efektif dan efisien efisien (Kusumawati & 

Nugrahini, 2024).  

 

Pemahaman bahwa branding tidak hanya berupa nama atau logo, tetapi mencerminkan identitas dan 

nilai suatu produk sehingga berpengaruh pada kepercayaan konsumen. Selain itu, masyarakat juga 

memahami bahwa penggunaan media sosial dan platform digital dapat membantu mereka 

mempromosikan hasil tangkapan secara lebih luas dan efisien yang dapat juga meningkatkan kualitas 

pelaku usaha (D. S. Abbas dkk., 2022). Melalui kegiatan ini, para nelayan menyadari pentingnya 

pencatatan usaha, pengemasan yang menarik, serta konsistensi dalam menjaga kualitas produk guna 

meningkatkan daya saing di pasar. Secara keseluruhan, program ini berhasil membangun kesadaran 

masyarakat tentang peluang pengembangan usaha berbasis teknologi dan strategi pemasaran modern. 

 

3.1.3.2 Pernyataan Penilaian Masyarakat terhadap Program 

Masyarakat, khususnya para nelayan di Kelurahan Lere, memberikan penilaian positif terhadap 

pelaksanaan program penguatan branding dan digitalisasi usaha. Mereka menilai bahwa pelatihan yang 

diberikan bersifat praktis, mudah dipahami, dan dapat langsung diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-

hari. Selain itu, pelatihan manajemen kualitas ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test yang 

menyatakan bahwa terdapat 42,85% peserta yang mengalami peningkatan pengetahuan (Saragih dkk., 

2024). Pendampingan langsung di lapangan juga dianggap sangat membantu proses adaptasi, karena 

nelayan dapat mempraktikkan keterampilan baru dengan bimbingan yang lebih intensif. Selain itu, 

pendampingan dapat memukan peluang untuk membuat produk turunan dari pangsit ikan patin yaitu 

dengan memanfaatkan limbah tulang ikan patin menjadi kerupuk (F. P. Sari dkk., 2024). Pengetahuan 

yang diperoleh dinilai relevan dengan kebutuhan mereka dalam mengembangkan usaha berbasis hasil 

tangkapan laut. 

 

Dari sisi ekonomi, masyarakat memberikan penilaian positif karena penerapan strategi digital marketing 

berdampak pada peningkatan penjualan rata-rata sebesar 15%. Perbaikan kemasan dan penggunaan 

label baru turut meningkatkan daya tarik dan penerimaan produk di kalangan konsumen. Selain itu, 

akses informasi mengenai prosedur sertifikasi produk membuka peluang bagi nelayan untuk menambah 

nilai jual dan memperluas pasar. Senada pada temuan penelitian yang dilakukkan Abbas 

mengungkapkan bahwa pendukungan pelaksanaan kegiatan yang diberikan atas pemahaman dalam 

bentuk  sosialisasi  dan  workshop  terkait pendaftaran NIB dan Sertifikasi Halal (W. Abbas dkk., 2023). 

 

Secara sosial, program ini juga dinilai bermanfaat karena mampu meningkatkan rasa percaya diri para 

nelayan dalam mengelola usaha, memperkuat kerja sama antaranggota kelompok, serta membuka 

wawasan baru mengenai potensi dan peluang pengembangan usaha pangan lokal yang lebih kompetitif. 

Kendati demikian, masyarakat juga menilai bahwa masih terdapat tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti rendahnya literasi digital sebagian peserta dan keterbatasan akses internet di wilayah pesisir. 

Waktu pendampingan yang relatif singkat juga dianggap belum cukup untuk mencapai penguatan 

jangka panjang. Meski begitu, masyarakat tetap menilai program ini membawa dampak positif yang 

signifikan dan layak dikembangkan lebih lanjut. 

 

3.1.3.3 Pernyataan Sikap dan Respons Masyarakat setelah Program 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, masyarakat menunjukkan sikap penerimaan yang baik 

terhadap program serta memperlihatkan perubahan perilaku yang nyata. Senada pada penelitian Saragih 
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mengungkapkan bahwa pelatihan manajemen kualitas yang diberikan kepada pelaku usaha UMKM 

telah memberikan perubahan pengetahuan, skill, motivasi dan perilaku pelaku usaha dalam menerapkan 

praktik-praktik manajemen kualitas (Saragih dkk., 2024). Secara keseluruhan, hal ini menegaskan 

bahwa peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan lapangan merupakan faktor kunci 

dalam menciptakan perubahan perilaku dan peningkatan profesionalisme pengelolaan usaha.  

Para nelayan mulai rutin mengunggah produk mereka ke media sosial sebagai upaya memperluas 

jangkauan pemasaran. Mereka juga memperbaiki kemasan dan menambahkan label sederhana untuk 

meningkatkan daya tarik dan identitas produk. Selain itu, nelayan menjadi lebih aktif berkomunikasi 

dengan pendamping, khususnya dalam hal strategi pemasaran dan pengembangan usaha. Serupa pada 

penelitian yang dilakukan Latif mengatakan bahwa melalui pendampingan, sosialisasi, dan pendaftaran 

akun di berbagai platform media sosial, berhasil memberikan pemahaman dan arahan kepada pelaku 

usaha dan UMKM tentang pentingnya digital marketing dalam perluasan jangkauan pemasaran (Latif 

dkk., 2024). 

 

Mereka juga mulai mempraktikkan pencatatan usaha secara sederhana untuk memantau arus keuangan 

dan perkembangan penjualan. Karna memberikan kemudahan bagi peserta yaitu pemilik Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah dalam memahami cara melakukan dan memproses pembukuan untuk usaha 

mereka sendiri (Fuadah dkk., 2022).  Sikap dan respons ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya 

memahami materi yang diberikan, tetapi juga mampu mengimplementasikan sebagian besar 

keterampilan baru dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Analisis Komparatif dengan Program Serupa di Daerah Lain 

Program penguatan branding dan digitalisasi nelayan di Kelurahan Lere menunjukkan pola yang sejalan 

dengan berbagai program serupa di daerah pesisir lain di Indonesia. Program pelatihan branding di Kota 

Bengkulu menunjukkan bahwa perbaikan desain kemasan dan label produk mampu meningkatkan nilai 

jual produk olahan hasil laut, dan temuan ini konsisten dengan kondisi di Lere. Kedua program sama-

sama mengutamakan penguatan citra visual untuk membangun kepercayaan konsumen. Sementara itu, 

program pemasaran digital di Jayapura berhasil memperluas jangkauan pasar nelayan dengan 

memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce. Dibandingkan dengan Lere, kendala utama 

seperti literasi digital rendah dan infrastruktur internet yang terbatas masih menjadi hambatan. Namun, 

peningkatan penjualan sebesar 15% setelah pelatihan menunjukkan bahwa Lere memiliki potensi 

kemajuan yang sejalan dengan daerah lain. Program penguatan UMKM pesisir di Makassar juga 

menunjukkan pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah dan masyarakat, yang menjadi 

referensi strategis untuk pengembangan lanjutan di Lere. 

 

3.2.2 Analisis Komparatif Berdasarkan Teori Branding dan Teknologi Digital 

Secara teoretis, hasil program di Lere sesuai dengan teori brand identity yang menekankan pentingnya 

konsistensi visual, pesan merek, dan persepsi konsumen. Penguatan kemasan dan pelabelan sederhana 

yang dilakukan nelayan Lere mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, sesuai dengan teori bahwa 

elemen kemasan berfungsi sebagai stimulus visual utama dalam memengaruhi minat beli. Dari 

perspektif teknologi digital, peningkatan kemampuan nelayan menggunakan media sosial 

mencerminkan prinsip Digital Literacy Model, yang menjelaskan bahwa kemampuan memahami, 

menggunakan, dan mengelola teknologi merupakan aspek inti bagi keberhasilan pemasaran digital. Jika 

dibandingkan dengan UMKM di wilayah seperti Depok atau Semarang yang memiliki infrastruktur dan 

literasi digital lebih baik, nelayan Lere masih berada pada tahap awal. Namun, progres mereka setelah 

pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan terstruktur dapat menghasilkan perubahan 

signifikan. 

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas nelayan dalam manajemen usaha, 

penguatan strategi branding, serta pemanfaatan literasi digital untuk pemasaran produk. Integrasi 

pelatihan branding, teknologi pangan berkelanjutan, dan pendampingan sertifikasi produk memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan pendapatan, perluasan akses pasar, dan penguatan citra produk 

lokal. Program ini juga memperkuat kesadaran akan pentingnya keberlanjutan sumber daya pesisir dan 
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pangan lokal. Untuk keberlanjutan jangka panjang, diperlukan kolaborasi yang konsisten antara 

pemerintah daerah, masyarakat, dan pelaku usaha dalam membangun ekosistem pesisir yang produktif, 

inovatif, dan berwawasan lingkungan. Komitmen bersama, dukungan regulasi, serta peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu keberhasilan upaya keberlanjutan tersebut. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 
Kegiatan pengabdian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang hanya melibatkan nelayan 

di Kelurahan Lere serta durasi pendampingan yang relatif singkat sehingga dampak jangka panjang 

belum sepenuhnya terukur. Selain itu, rendahnya literasi digital sebagian peserta menjadi kendala dalam 

penerapan teknologi pemasaran berbasis media sosial dan e-commerce. Untuk studi lanjutan, program 

serupa perlu diperluas ke wilayah pesisir lain dengan pendampingan jangka panjang, serta dilengkapi 

dengan penguatan literasi digital dan dukungan kemitraan bersama pemerintah maupun sektor swasta 

agar hasil kegiatan lebih berkelanjutan. 
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